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ABSTRAK

FREKUENSI KONSUMSI DAN JENIS MAKANAN RINGAN 
TERHADAP SKOR deft PADA ANAK USIA 4-5 TAHUN 

DI TK KARTIKA H-l PALEMBANG

Gabriela Maretta 
Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Gigi merupakan salah satu bagian tubuh yang berfungsi untuk mengunyah, 
berbicara dan mempertahankan bentuk muka, sehingga penting untuk menjaga 
kesehatan gigi sedini mungkin agar dapat bertahan lama dalam rongga mulut. 
Menurut Profil Kesehatan Kota Palembang tahun 2014, prevalensi karies anak 
dengan usia di bawah 12 tahun di kota Palembang adalah 45,19%. Tingginya 
prevalensi karies gigi pada anak-anak dapat disebabkan oleh konsumsi makanan 
ringan yang berlebihan. Anak usia 2 sampai 5 tahun 50% umumnya menyukai 
makanan yang manis seperti permen, coklat, kue-kue, gula dan lain lain yang 
merupakan makanan ringan berjenis kariogenik serta mengonsumsi makanan ringan 
melebihi frekuensi makan utamanya yaitu lebih dari tiga kali sehari. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan frekuensi konsumsi dan jenis makanan ringan 
terhadap skor deft pada anak usia 4-5 tahun di TK Kartika II-1 Palembang. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat cross sectional. Penelitian 
dilakukan pada anak usia 4-5 tahun di TK Kartika II-1 dengan populasi 91 anak dan 
menggunakan total sampling yaitu seluruh populasi dijadikan sampel. Data dianalisis 
dengan uji chi square pada alfa 0,05. Hasil penelitian menunjukkan anak-anak yang 
mengonsumsi makanan ringan pada kategori sering atau lebih dari tiga kali sehari 
sebesar 52,7%, dan yang lebih sering mengonsumsi makanan kariogenik sebesar 
57,1% dan rata-rata skor deft 4,56 (dalam kategori tinggi). Hasil uji statistik 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna frekuensi konsumsi makanan 
ringan terhadap skor deft (p value = 0,002), dan ada hubungan yang bermakna pada 
jenis makanan ringan yang dikonsumsi terhadap skor deft (p value = 0,003). 
Mengurangi atau membatasi frekuensi konsumsi makanan ringan terutama yang 
berjenis kariogenik menjadi salah satu upaya mencegah karies gigi.

Kata Kunci: deft, makanan ringan, frekuensi konsumsi.
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ABSTRACT

FREQUENCY OF CONSUMPTION AND TYPE OFSNACKS 
WITHIN deft SCOREIN CHILDRENAGED 4-5 YEARS 

IN TK KARTIKA II-l PALEMBANG

Gabriela Maretta 
Dentistry Study Program 

Medical Faculty of Sriwijaya University

Teeth is one part of the body that serves to chew, speak and mainiain the 
shape of the face, so it is important to maintain healthy teeth as early as possible in 
order to survive longer in the mouth. According to the Profil Kesehatan Kota 
Palembang in 2014, the prevalence of caries children under the age of 12 years in 
Palembang w as 45.19%. The high prevalence of dental caries in children could be 
caused by excessive consumption o f snacks. Children ages 2 to 5 years 50% general ly 
prefer sweet foods like candy, chocolate, pastries, sugar and others who are manifold 
cariogenic snacks and eating snacks exceed the frequency of feeding primarily or 
more than three times a day. This study aims to determine the relationship of 
consumption frequency and type of snacks to deft score in children aged 4-5 years in 
TK Kartika II-l Palembang. This type of research w as a cross sectional study. The 
study w as conducted in children aged 4-5 years in TK Kartika II-l with a population 
of 91 children and using total sampling that the entire population sampled. Data 
were analyzed with chi square test at the 0.05 alpha. Results showed children who eat 
a snack in the category often or more than three times a day amounted to 52.7%, and 
more often consume cariogenic foods of 57.1% and an average score deft 4.56 (in the 
high category). Statistical analysis showed that there was significant relationship t o 
the frequency of consumption of snacks with deft score (p value = 0.002), and there 

correlation between the type of snacks consumed with deft score (p value = 
0.003). Reducing or limiting the f requency of consumption of snacks especially the 
type of cariogenic become one of the efforts to prevent dental caries.

Keywords: deft, snacks, consumption frequency.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Gigi merupakan salah satu bagian tubuh yang berfungsi untuk mengunyah, 

berbicara dan mempertahankan bentuk muka, sehingga penting untuk menjaga 

kesehatan gigi sedini mungkin agar dapat bertahan lama dalam rongga mulut. 

Masalah terbesar yang dihadapi penduduk Indonesia seperti juga di negara-negara 

berkembang lainnya di bidang kesehatan gigi dan mulut adalah penyakit jaringan 

keras gigi dan yang biasanya terjadi adalah karies. Menurut Riset Kesehatan Dasar 

2013, prevalensi nasional karies aktif ialah 43,4% 2 Tingginya prevalensi karies gigi 

serta belum berhasilnya usaha untuk mengatasinya mungkin dipengaruhi oleh faktor- 

faktor distribusi penduduk, faktor lingkungan, faktor perilaku, dan faktor pelayanan 

kesehatan gigi yang berbeda-beda pada masyarakat Indonesia.3

Lidah anak-anak memiliki papila pengecap sekitar 10.000 papila, jumlah ini 

lebih banyak dibandingkan dengan yang dimiliki oleh orang dewasa.4 Anak usia 2 

sampai 5 tahun 50% lebih memilih-milih makanan karena makanan dengan 

manis atau pahit akan terasa lebih kuat, oleh karena itu umumnya mereka menyukai 

makanan yang manis seperti permen, coklat, kue-kue, gula dan lain lain.5

Keadaan kebersihan mulut anak dapat menjadi lebih buruk karena anak lebih 

banyak makan makanan ringan di antara waktu makan utama dibanding orang 

dewasa. Makanan ringan biasanya tersedia dalam dua kelompok utama, yaitu

i

rasa
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makanan yang bersifat lengket dan manis karena mengandung gula atau yang sukrosa 

akan tertinggal dalam waktu lama di rongga mulut dan menjadi makanan bagi bakteri 

untuk dimetabolisme menjadi asam yang akan menurunkan pH plak dan makanan 

yang banyak mengandung karbohidrat yang mudah dipecah oleh bakteri menjadi 

asam sebelum akhirnya menimbulkan karies gigi.7

Penelitian Zahara dkk. Anak usia 5 tahun di Malaysia menemukan dampak 

frekuensi mengonsumsi makanan ringan terhadap perkembangan karies pada anak, 

yaitu anak yang mengonsumsi makanan atau minuman ringan empat kali dalam satu 

hari atau lebih memiliki skor karies yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 

anak yang mengonsumsi makanan atau minuman ringan tidak lebih dari dua kali
Q

dalam satu hari. Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Olatosi dkk pada 

anak usia pra-sekolah di India menemukan anak yang lebih sering mengonsumsi 

makanan ringan berjenis kariogenik memiliki prevalensi karies gigi sulung sebesar 

23%, sedangkan kelompok anak yang lebih sering mengonsumsi makanan ringan 

berjenis non kariogenik hanya memiliki prevalensi karies gigi sulung sebesar 12%.9

Menurut Profil Kesehatan Kota Palembang tahun 2014, prevalensi karies anak 

dengan usia di bawah 12 tahun di kota Palembang adalah 45,19%.10 Data ini 

menunjukkan tingginya angka anak-anak yang telah memiliki karies khususnya di 

kota Palembang. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan subjek 

penelitian murid TK Kartika II-1 Palembang. Makanan ringan yang dijual di 

minimarket atau warung dapat dengan mudah ditemukan serta masih banyaknya 

orang tua yang tidak memberi bekal kepada anak ketika ke sekolah kemudian
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memberi makanan ringan kepada anak-anak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara frekuensi konsumsi dan jenis makanan ringan dengan 

skor deft pada anak usia 4-5 tahun, serta mengetahui frekuensi konsumsi dan jenis 

makanan ringan di TK Kartika II-I.

1.2. Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat hubungan antara frekuensi konsumsi terhadap skor deft pada 

anak usia 4-5 tahun di TK Kartika II-1 Palembang?

2. Apakah terdapat hubungan antara jenis makanan ringan terhadap skor deft

pada anak usia 4-5 tahun di TK Kartika II-1 Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Menganalisis hubungan frekuensi konsumsi dan jenis makanan ringan dengan 

skor deft anak usia 4-5 tahun di TK Kartika II-1 Palembang.

1.3.2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengetahui frekuensi konsumsi dan jenis makanan ringan anak usia 4-5 tahun 

di TK Kartika II-l Palembang.

2. Mengetahui skor deft anak usia 4-5 tahun di TK Kartika II-1 Palembang.
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1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Bagi Bidang Akademis

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi khususnya di bidang Ilmu 

Kedokteran Gigi Anak mengenai konsumsi makanan ringan pada anak usia 4-5 tahun 

sebagai pemicu karies gigi.

1.4.2. Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai hubungan frekuensi 

konsumsi dan jenis makanan ringan dengan skor deft anak usia 4-5 tahun di TK

Kartika II-1 Palembang.

1.4.3. Bagi Institusi

Bahan referensi dalam kegiatan belajar mengajar, khususnya mengenai hubungan 

frekuensi konsumsi dan jenis makanan ringan dengan skor deft pada anak usia 4-5 

tahun.

1.4.4. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang gambaran 

karies gigi desidui berdasarkan frekuensi dan jenis makanan ringan pada anak- 

anak di TK Kartika II-I sehingga dapat dilakukan pencegahan karies pada anak- 

anak yang baru memiliki gigi desidui.

1.
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2. Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai pertimbangan dalam program upaya

pelaksanaan kesehatan gigi dan sebagai motivasi bagi orang tua yang anaknya

dalam periode gigi desidui untuk menjaga kesehatan giginya dan segera

mencari pengobatan bila telah terbentuk lesi karies.
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